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A. Kesimpulan

Sebagaimana penjelasan tersebut diatas maka dapat

penulis simpulkan sebagai berikut:

L.

Internalisasi Nilai Moderasi Beragama Di Sekolah Melalui
Ekstrakurikuler Rohis, bahwa Rohis merupakan sarana bagi
siswa untuk lebih mendalami ajaran agama dan meningkatkan
kualitas ibadah. Organisasi ini memiliki berbagai kegiatan yang
dirancang untuk diikuti oleh seluruh anggotanya. Sebagai
bagian dari upaya mempromosikan moderasi beragama, semua
kegiatan Rohis harus mengandung nilai-nilai moderasi, dengan
penckanan pada toleransi antar umat beragama. Langkah
pertama yang penting dalam internalisasi moderasi beragama
adalah menetapkan visi kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus
pada moderasi. Selanjutnya, tim Rohis perlu menjalankan
proses manajemen, yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian dalam setiap
aktivitas yang dilakukan.

Faktor Pendukung dan Penghambat Internalisasi Nilai
Moderasi Beragama Di Sekolah Melalui Ekstrakurikuler Rohis,
bahwa aktor pendukung meliputi pemahaman agama yang baik
melalui kurikulum berbasis moderasi, peran guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam menanamkan nilai toleransi, serta
pemantauan rutin terhadap siswa. Sementara itu, faktor

penghambat termasuk pengaruh media sosial dan rendahnya
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budaya literasi di kalangan siswa. Meskipun ada hambatan,
kegiatan Rohis terbukti membantu siswa menjadi lebih
menghargai satu sama lain dan mengurangi perilaku negatif
seperti bullying, menciptakan lingkungan yang lebih damai di
sekolah.
B. Saran

Diharapkan siswa selalu mematuhi aturan dan
mengikuti berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh
sekolah, serta mampu membedakan antara hal yang baik dan
buruk. Dengan demikian, mereka dapat mengambil keputusan
dengan percaya diri dan menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari.
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